
 
PENCATATAN TRANSAKSI PADA PERUSAHAAN DAGANG 

 
A.​Mengenal Transaksi Pada Perusahaan Dagang 
1.​ Karakteristik dan Pengertian Perusahaan Dagang 

Perusahaan dagang adalah jenis perusahaan yang kegiatan utamanya adalah membeli, 
menyimpan dan menjual kembali persediaan barang dagang tanpa memberikan nilai tambah 
terhadapnya.  Nilai tambah dapat berupa mengolah / merubah bentuk atau sifat asli barang 
sedemikian rupa sehingga barang tersebut mempunyai nilai jual yang tinggi. 

Perusahaan dagang memperoleh pendapatan yang berasal dari transaksi jual beli 
barang yang berupa bahan baku, barang setengah jadi atau barang jadi. Barang yang 
diperdagangkan bisa juga berupa hasil perkebunan, pertanian dan barang hasil industri 
pengolahan (manufacture). Contoh perusahaan dagang adalah toko, showroom, 
hypermart, swalayan, dan depot. 

Kita bisa dengan mudah membedakan perusahaan dagang dengan jenis perusahaan 
lain dengan mengetahui Karakteristik perusahaan dagang seperti berikut: 

●​ Bentuk Produk yang Diperjuabelikan 
Dalam perusahaan dagang, produk yang diperjualbelikan adalah barang yang 

berwujud (tangible). Contohnya adalah kendaraan bermotor, mebel, beras dan sebagianya. 
Sedangkan dari jenis perusahaan jasa, produk yang diperjualbelikan adalah bentuknya berupa 
pelayanan (jasa) dengan karakteristik dari jasa adalah tidak berwujud (intangilble). 

●​ Tidak Adanya nilai tambah atau Perubahan Bentuk atau Sifat dari Produk Yang 
Diperdagangkan 
Kegiatan utama perusahaan dagang adalah membeli dan menjual barang dagang tanpa 

mengubah atau menambah bentuk dan sifat produknya. 
Perusahaan dagang merupakan perusahaan dengan kegiatan usaha utamanya yaitu membeli 
barang dagangan dari supplier yang kemudian akan dijual kembali kepada para konsumen 
tanpa merubah wujud dan sifat barang dagangan tersebut. Ciri-ciri dari sebuah perusahaan 
dagang yaitu: 

-​ Kegiatan operasional usaha perusahaan berhubungan dengan pembelian dan 
penjualan barang dagangan. 

-​ Pendapatan perusahaan didapatkan dari penjualan barang dagangan yang 
dilakukan. 



-​ Untuk mengetahui laba atau rugi diperlukan adanya perhitungan harga pokok 
penjualan (HPP). 

-​ Beban operasional pada perusahaan dagang terdiri dari beban penjualan dan beban 
administrasi umum. 
 

2.​ Bukti Transaksi Perusahaan Dagang 
a.​ Faktur 

Adalah bukti transaksi pembelian dan penjualan barang dagang secara kredit. 
b.​ Nota Debit dan Nota Kredit 

Adalah bukti transaksi atas pengembalian barang yang sudah dibeli kepada penjual 
karena barang yang dibeli rusak atau tidak sesuai dengan pesanan. 

c.​ Kuitansi 
Adalah bukti transaksi penerimaan uang tunai dari pihak ketiga dan 
pembayaran/pengeluaran uang tunai untuk pihak ketiga. 

d.​ Nota Kontan 
Adalah bukti transaksi pengeluaran uang tunai untuk pembelian barang dagang atau 
pembayaran jasa yang relatif kecil. 

e.​ Cek  
Adalah surat perintah kepada bank untuk membayarkan sejumlah uang kepada pihak 
yang disebutkan dalam cek tersebut. 

 
3.​ Jenis-jenis transaksi yang terjadi pada perusahaan dagang yaitu sebagai berikut: 

a.​ Transaksi pembelian barang dagang  
Transaksi pembelian barang dagang adalah kegiatan membeli suatu produk dari sebuah toko, 
perusahaan, maupun perorangan. Transaksi pembelian barang dagang dibagi menjadi 2 yaitu 
transaksi pembelian barang dagang yang dilakukan secara tunai dan transaksi pembelian 
barang dagang yang dilakukan secara kredit.  

-​Pembelian barang dagang secara tunai 
Perusahaan membayar secara tunai kepada supplier atas barang yang telah dibelinya yang 
kemudian akan dijual kembali. Pencatatan pembelian barang dagangan dengan cara tunai 
dalam sebuah jurnal akan dicatat dalam akun pembelian di debit dan kas di kredit.  

-​Pembelian barang dagang secara kredit  
Perusahaan berhutang kepada supplier atas pembelian barang dagang yang akan 
diperdagangkan kembali nantinya oleh perusahaan. Pencatatan pembelian barang dagangan 
dengan cara kredit dalam sebuah jurnal akan dicatat dengan cara mendebit akun pembelian 
dan mengkredit akun utang dagang. 

b.​ Transaksi retur pembelian dan pengurangan harga 
Apabila barang pesanan perusahaan ada yang mengalami kerusakan atau barang tidak sesuai 
dengan pesanan perusahaan, maka perusahaan akan mengembalikan atau meretur kembali 
barang yang rusak atau tidak sesuai tersebut kepada pihak penjual. Jenis transaksi ini jika 
dilakukan dengan kredit maka akan dicatat dalam jurnal dengan mengkredit akun retur 
pembelian dan pengurangan atau potongan harga serta mendebit akun utang dagang. Namun 
bila transaksi ini dilakukan dengan tunai maka pencatatan dalam jurnalnya adalah dengan 
mengkredit akun retur pembelian dan pengurangan harga serta mendebit akun kas.  



c.​ Transaksi potongan pembelian  
Potongan pembelian merupakan potongan yang didapatkan oleh pembeli karena telah 
melunasi hutang dengan waktu yang lebih cepat dari waktu sebenarnya dan melakukan 
pembayaran secara tunai atau dapat dikatakan sebagai cash discount. Transaksi potongan 
pembelian dicatat dalam jurnal dengan mengkredit akun kas dan potongan pembelian serta 
mendebit akun utang dagang.  

d.​ Transaksi beban angkut pembelian  
Transaksi beban angkut pembelian merupakan biaya beban angkut pada barang dagang dari 
gudang pihak supplier ke gudang pihak pembeli yang akan ditanggung oleh pihak pembeli. 
Saat pelunasan pembayaran sudah dilakukan maka akan diberikan potongan pembelian. 
Transaksi beban angkut pembelian dicatat dalam jurnal dengan mengkredit akun kas dan 
mendebit akun beban angkut pembelian.  

e.​ Transaksi penjualan barang dagang 
Perusahaan menjual barang dagangan kepada konsumen yang pembayarannya dapat 
dilakukan secara tunai maupun kredit. Transaksi penjualan secara tunai akan dicatat dalam 
jurnal dengan mengkredit akun penjualan dan mendebit akun kas. Jika transaksi penjualan 
dilakukan secara kredit maka pencatatan dalam jurnalnya adalah dengan mengkredit akun 
penjualan dan mendebit akun piutang dagang.  

f.​ Transaksi retur penjualan dan pengurangan harga 
Dalam jenis transaksi ini, perusahaan harus mengambil kembali barang dagangan yang telah 
dipesan oleh pihak konsumen yang dikarenakan barang mengalami kerusakan atau barang 
tidak sesuai dengan pesanan pembeli. Bila penjualan dilakukan secara kredit maka pencatatan 
akan dibuat dengan mengkredit piutang dagang dan mendebit akun retur penjualan dan 
pengurangan harga. Sedangkan untuk penjualan yang dilakukan secara tunai maka 
pencatatannya adalah dengan mengkredit kas dan mendebit akun retur penjualan dan 
pengurangan harga.  

g.​ Transaksi potongan penjualan 
Di dalam transaksi potongan penjualan, perusahaan atau pihak penjual akan memberikan 
potongan penjualan kepada pihak pembeli yang telah melunasi piutangnya sesuai dengan 
waktu yang telah ditetapkan. Transaksi potongan penjualan dicatat dengan mengkredit akun 
kas serta mendebit akun kas dan potongan penjualan.  

h.​ Transaksi beban angkut penjualan 
Transaksi beban angkut penjualan merupakan beban biaya angkut yang ditanggung oleh 
pihak penjual saat mengirimkan barang dagangan. Pencatatan dalam jurnal pada transaksi ini 
membutuhkan adanya bukti penerimaan kas atau bukti kuitansi.  

i.​ Transaksi persediaan barang dagangan 
Sisa barang dagangan yang belum terjual habis oleh perusahaan akan dihitung jumlahnya dan 
kemudian dicatat dalam akun persediaan barang dagangan.  
b.​ Syarat Pembayaran Barang 
Syarat pembayaran barang dagang merupakan perjanjian antara penjual dan pembeli atas 
pembayaran barang dagang yang dibeli. Syarat pembayaran ini berkaitan dengan potongan 
tunai, jangka waktu pembayaran, dan besarnya potongan yang diberikan. Berikut beberapa 
syarat pembayaran yang terjadi dalam perjanjian jual beli secara kredit. 



a.​  Syarat n/30, artinya pembayaran dilakukan paling lambat 30 hari setelah terjadi 
transaksi jual beli. Dalam syarat ini tidak berlaku pemotongan jika dilakukan 
pembayaran lebih cepat. Dan juga tidak ada denda jika dibayar terlambat. Apakah 
dengan demikian akan membuat kita bisa leluasa memilih kapan dilakukan 
pembayaran? Tentu tidak. Syarat pembayaran tetap harus ditepati. Karena jika tidak 
maka aktiva tetap tidak berwujud (goodwill) akan terkena imbasnya. Efek yang paling 
mungkin terjadi adalah hilangnya kepercayaan mitra kita tersebut. Sehingga kerjasama 
kedepannya terancam tidak bisa dilanjutkan.  

b.​ Syarat 2/10, n/30, artinya jika pembayaran dilakukan sebelum 10 hari setelah terjadi 
transaksi atau kurang akan mendapat potongan 2%, dan pembayaran faktur paling 
lambat 30 hari setelah transaksi. 

c.​ Syarat 2/10, 1/15, n/10, artinya jika pembayaran dilakukan 10 hari atau kurang 
akan mendapatkan potongan 2%. Namun, jika pembayaran dilakukan setelah 10 hari 
sampai 15 hari, akan mendapatkan potongan 1%. Pembayaran faktur paling lambat 30 
hari setelah transaksi. 

d.​ Syarat EOM (end of month), artinya pembayaran dilakukan paling lambat pada akhir 
bulan berjalan. 

e.​ Syarat n/10 EOM, artinya pembayaran harus dilunasi paling lambat 10 hari setelah 
akhir bulan tanpa potongan. 

Perlu diingat, jika dalam syarat pembayaran ada potongan dalam jangka waktu tertentu dalam 
hitungan persen. Maka keterlambatan pembayaran biasanya juga akan diganjar denda dengan 
jumlah yang sama dalam hitungan persen. Karena itu pembayaran harus sesuai dengan syarat 
pembayaran yang telah dibuat. 
Syarat pembayaran akan sangat berguna bagi pembeli untuk menyiapkan biaya pembayaran 
dengan waktu yang lebih renggang. Selain itu adanya syarat pembayaran akan memperjelas 
kapan terjadinya uang masuk dan uang keluar dari kas perusahaan. Syarat pembayaran juga 
akan sangat berguna untuk menjaga kepercayaan dari mitra kita dalam berjual beli. 
 
c.​ Syarat Penyerahan Barang 

Syarat penyerahan barang yang diperjualbelikan penjual dan pembeli dijelaskan sebagai 
berikut: 

a.​ FOB destination point (free on board destination poin), artinya biaya angkut barang 
mulai dari gudang penjual sampai ke gudang pembeli ditanggung oleh penjual. Hak 
kepemilikan barang barang masih di tangan penjual sampai barang sampai ke tangan 
pembeli. 

b.​ FOB shipping point (free on board shipping point), artinya biaya angkut barang sejak 
gudang penjual sampai ke gudang pembeli menjadi tanggungan pembeli. Hak 
kepemilikan barang sejak keluar dari gudang penjual sudah menjadi hak pembeli. 

 

 

 

 



Macam-macam Bukti Transaksi 

 

 

 



 

 

SOAL LATIHAN 

1.​ Karakteristik utama perusahaan dagang adalah .... 
A.​ Membeli berbagai macam barang dagang 
B.​ Mengolah barang dagang sebelum menjualnya 
C.​ Mengolah barang dagang untuk disetorkan kepada pihak lain  
D.​ Menjual dan membeli beberapa barang dagang dari pihak lain 
E.​ Membeli dan menjual barang dagang tanpa mengubah sifat dan bentuk 

2.​ Jenis usaha yang termasuk kategori perusahaan dagang adalah .... 
A.​ Biro travel, warnet, dan notaris 
B.​ Supermarket, notaris, dan depot 
C.​ Swalayan, toko kelontong, dan apotek 



D.​ Warnet, toko kelontong, dan swalayan 
E.​ Biro perjalanan, toko kelontongan, dan supermarket 

3.​ Bukti transaksi yang dibuat oleh penjual sebagai bukti penerimaan kembali barang adalah .... 
A.​ Nota debit 
B.​ Nota kredit 
C.​ Kuitansi  
D.​ Nota kontan 
E.​ Faktur  

4.​ Perhatikan akun-akun berikut ini! 
(1)​ Kas 
(2)​ Penjualan 
(3)​ Sewa dibayar di muka 
(4)​ Persediaan barang awal dan akhir 
(5)​ Beban angkut penjualan 
Akun pada perusahaan dagang yang tidak dimiliki perusahaan jasa di tunjukkan oleh nomor .... 
A.​ (1), (2), dan (3) 
B.​ (1), (3), dan (5) 
C.​ (2), (3), dan (4) 
D.​ (2), (4), dan (5) 
E.​ (3), (4), dan (5) 

5.​ Dalam transaksi jual beli ditetapkan syarat FOB destination point, artinya .... 
A.​ Pembeli dan penjual bersama-sama menanggungongkos kirim 
B.​ Penjual menanggung biaya pengiriman sampai di atas alat pengangkutan saja 
C.​ Pembeli menanggung semua biaya pengiriman mulai sejak gudang penjual sampai gudang 

pembeli 
D.​ Pembeli menanggung biaya mulai sejak gudang penjual sampai dengan di atas alat angkut 
E.​ Penjual menanggung biaya pengiriman mulai sejak gudang penjual sampai dengan gudang 

pembeli 
6.​ Pada perusahaan dagang transaksi penjualan barang secara kredit akan berdampak pada .... 

A.​ Bertambahnya piutang dagang 
B.​ Berkurangnya piutang dagang 
C.​ Bertambahnya utang dagang 
D.​ Berkurangnya utang dagang 
E.​ Bertambahnya kas 

7.​ Perusahaan mengembalikan barang kepada supplier karena tidak sesuai dengan pesanan. Jika 
perusahaan membeli secara tunai, pencatatan akun yang benar adalah .... 
A.​ Retur pembelian (D) dan Kas (K) 
B.​ Kas (D) dan Retur pembelian (K) 
C.​ Pembelian (D) dan Retur Pembelian (K) 
D.​ Utang dagang (D) dan Retur pembelian (K) 
E.​ Retur pembelian (D) dan Utang dagang (K) 

8.​ Penjual menanggung semua biaya pengiriman barang dagang ke gudang pembeli. Dengan 
demikian transaksi yang akan timbul adalah .... 
A.​ Persediaan barang dagang 
B.​ Penjualan barang dagang 
C.​ Beban angkut pembelian 
D.​ Beban angkut penjualan 
E.​ Potongan penjualan 



9.​ Toko Wijaya menjual barang dagang pada tanggal 18 April 2015 dengan syarat pembayaran 3/15, 
n/40. Dengan demikian pembayaran paling lambat dilakukan pada tanggal .... 
A.​ 20 April 2015 
B.​ 30 April 2015 
C.​ 2 Mei 2015 
D.​ 27 Mei 2015 
E.​ 30 Mei 2015 

10.​Pak Adit membeli barang dagang dari Toko Artha seharga Rp2.000.000 dengan syarat 2/10, n/30. 
Lima hari kemudian Pak Adit melunasi utang kepada Toko Artha. Besarnya potongan pembayaran 
yang diterima Pak Adit adalah .... 
A.​ Rp20.000 
B.​ Rp40.000 
C.​ Rp60.000 
D.​ Rp200.000 
E.​ Rp400.000 

11.​Pada tanggal 1 April 2015 Bu Ratih membeli barang dagang secara kredit dari toko Roda sebesar 

Rp4.500.000 dengan syarat pembayaran 2/10, 1/15, n/30. Tentukan besarnya potongan 

pembelian yang diperoleh jika Bu Ratih ingin melunasi pada tanggal: 

a.​ 9 April 2015 

b.​ 15 April 2015 

c.​ 30 April 2015 

 

 

 

 

 

 

 


